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ABSTRAK

Diare adalah buang air besar yang disertai cair (mencret), bahkan dapat berupa cair saja, yang lebih sering dari biasanya
(3 kali atau lebih dalam seharinya) yang dapat disertai dengan gejala dehidrasi, demam, mual, muntah, lemah, pucat, mata
cekung. Penelitian ini penelitian analitik kuantitatif dengan desain Cross Sectional. Dilakukan dengan penyebaran kuesioner
kepada 100 responden secara purposive sampling. Lokasi penelitian ini di lakukan di wilayah kerja Puskesmas Harapan
Raya pada bulan Mei- Juni 2019 dengan populasi anak balita 6215 orang. Puskesmas Harapan Raya Kecamatan Bukit
Raya merupakan wilayah dengan angka kejadian diare pada anak balita tertinggi dengan jumlah 19,2% orang. Tujuan
penelitian ini untuk mengetahui gambaran pada determinan kejadian diare pada anak balita di wilayah kerja Puskesmas
Harapan Raya Tahun 2019. Hasil penelitian menunujukkan hubunganASI eksklusif, Higienitas botol susu, kebiasaan
mencuci tangan pakai sabun, penyimpanan makanan. Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa ASI eksklusif,higienitas
botol susu, kebiasaan mencuci tangan pakai sabun ,dan penyimpanan makanan merupakan faktor risiko terjadinya penyakit
diare pada anak balita di Wilayah Kerja Puskesmas Harapann raya Tahun 2019. Dan diharapkan untuk dapat mencegah
penyakit diare pada anak balita dengan menerapakan pemberian AS| eksklusif, menjaga higienitas botol susu dengan baik,
melakukan mencuci tangan pakai sabun dengan benar, dan mempunyai tempat penyimpanan makanan yang bersih dan
terhindar dari binatang.

Kata Kunci  : Kejadian, Diare, Determinan, Balita
ABSTRACT

Diarrhea is defecation accompanied by liquid (diarrhea). It can even be iust liquid which is more often than usual (3 times or
more in a day) can be accompanied by symptoms of dehydration, fever, nauseous vomit, weak, pale, eye sunken. This
research was quantitative analytic with cross sectional design. It was done by distributing questuionnaires to 100
respondents by purposive sampling. The location of this research was conducted in the working area of Harapan Raya
Public Health Center in may-june 2019 with population of children under five 6215 people. The incidence of diarrhea in
children under five is highest with 19,2% of people. The purpose of this study was to find the determinants of diarrhea in
children under five in the working area of the Harapan Raya Public Health Center in 2019. The results of the study showed
the relationship between exclusive breast milk, bottle hygiene, handwashing habits with soap, food storage. The results of
the study concluded that exclusive breat milk, bottle hygiene, handwashing habits with soap, food storage were determinats
of diarrhea event in children under five in the working area of Harapan Raya Public Health Center 2019. And it is expected
to be able to prevent diarrheal diseases in children under five by implementing exclusive breastfeeding, maintain higinic
feeding bottles properly, do hand washing with soap properly, and have a safe storage area to eat amimals.

Keyword : Diarrhea, Determinants, Under Five Children

PENDAHULUAN Gangguan kesehatan mempengaruhi  proses
Anak balita merupakan kelompok umur tumbuh kembang anak balita, khususnya jika
yang rentan terhadap berbagai penyakit. Hal ini gangguan tersebut terjadi pada saluran pencernaan
dikarenakan daya tahan tubuh anak balita yang yang mempunyai peranan penting dalam
masih lemah. Selain itu kehidupan anak balita juga penyerapan nutrisi yang diperlukan untuk
masih sangat tergantung kepada orang tua menunjang tumbuh kembang anak balita (Melvani,
terutama pada ibu, sehingga masalah kesehatan dkk, 2018).
pada anak balita menjadi tanggung jawab orang tua Diare merupakan salah satu penyakit
yang tidak bisa dianggap remeh (Christy, 2014). endemis yang banyak terjadi pada anak balita
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(Maidartati, dkk, 2017). Diare pada anak balita
adalah  kondisi buang air besar ditandai
peningkatan frekuensi buang air besar lebih dari 3
kali atau lebih dalam 24 jam, perubahan konsistensi
dari tinja menjadi cair, tinja dapat disertai darah dan
juga lendir (Fathia, dkk, 2014). Diare masih
merupakan masalah global dengan derajat
kesakitan dan kematian yang tinggi di berbagai
negara terutama negara berkembang. Secara
umum berbagai upaya penanganan, baik secara
medik maupun upaya perubahan tingkah laku
dengan melakukan pendidikan kesehatan terus
dilakukan (Kurniawan, 2018).

Diare bisa mengakibatkan kehilangan
garam (Natrium) dan air secara cepat, yang sangat
penting untuk hidup. Jika air dan garam tidak
digantikan cepat, tubuh akan mengalami dehidrasi
bila penderita banyak sekali kehilangan cairan
tubuh maka hal ini dapat menyebabakan kematian
terutama pada anak-anak usia dibawah lima tahun.
Kematian terjadi jika kehilangan sampai 10% cairan
tubuh.

Menurut data World Health Organization
(WHO), diare masih menjadi penyebab nomor satu
kematian anak balita di seluruh dunia. United
Nations Children Fund (UNICEF) mengatakan
bahwa setiap 30 detik ada satu anak balita yang
meninggal di dunia karena diare (USAID, 2015).
Secara global terjadi peningkatan kejadian diare
dan kematian akibat diare pada anak balita dari
tahun 2015-2017. Pada tahun 2015, diare
menyebabkan sekitar 688 juta orang sakit dan
499,000 kematian di seluruh dunia terjadi pada
anak balita usia dibawah 5 tahun sekitar 14%
(Latifah, 2018). Data WHO (2017) menyatakan,
hampir 1,7 miliar kasus diare terjadi pada anak
balita dengan angka kematian 525,000 pada anak
balita setiap tahunnya. Kejadian diare dapat terjadi
di seluruh dunia dan menyebabkan 4% dari semua
kematian dan 5% dari kehilangan kesehatan
menyebabkan kecacatan.

Penyakit ~diare  menyebabkan  20%
kematian anak balita setiap tahunnya di dunia
(Magdarina, 2014). Menurut Riskesdas tahun 2018
prevalensi diare anak balita di Indonesia berjumlah
12,3%. Sedangkan menurut Survei Demografi Dan
Kesehatan Indonesia (SDKI) pada tahun 2017 dari
prevalensi diare menurut umur kurang 5 tahun
berjumlah 19%. Pada tahun 2018 di Provinsi Riau
Kasus diare merupakan kasus tertinggi ke 9 dari
34 provinsi di Indonesia sebesar 76,7%, (Profil
Kesehatan Indonesia, 2018). Pada kejadian diare
menurut Kabupaten/Kota Riau sebesar 6,4%.
Menurut data dari Dinas Kesehatan Kota
Pekanbaru diseluruh Puskesmas (2018) Diare
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pada semua umur merupakan penyakit tertinggi
kelima dari sepuluh penyakit menular (PM). Pada
tahun 2015 yaitu 10,56 % kasus, tahun 2016
sebanyak 10,57% kasus, tahun 2017 vaitu
sebanyak 10,58% kasus, tahun 2018 sebanyak
19,2% kasus dan tahun 2019 vyaitu sebanyak
11,02%.

Di Indonesia, diare adalah pembunuh anak
balita nomor dua setelah Infeksi Saluran
Pernapasan Akut (ISPA). Penyakit diare di
Indonesia masih merupakan salah satu penyakit
endemis dan masih menimbukan kejadian luar
biasa (KLB) dimasyarakat oleh karena seringnya
terjadi peningkatan kasus-kasus pada saat atau
musim-musim tertentu yaitu musim kemarau dan
puncak pada musim penghujan. Salah satu
masalah kesehatan masyarakat disebabkan
karena masih tingginya angka kesakitan diare yang
menimbulkan banyak kematian terutama pada
anak balita (Berhe, dkk 2016).

Menurut data dari program  KIA,
Puskesmas Harapan Raya dengan jumlah kasus
diare pada anak balita yaitu 9,1% kasus padatahun
2017 dan sebanyak 19,2% kasus pada tahun 2018.
Puskesmas Harapan Raya merupakan puskesmas
yang tertinggi untuk penyakit diare pada anak balita
sebanyak 19,2%. Jumlah populasi anak balita di
Puskesmas Harapan Raya sebesar 6215 dan
jumlah sampel sebanyak 100 responden.

Menurut penelitian Nurdin, dkk, (2014)
dimana anak balita yang tidak diberikan ASI
eksklusif lebih banyak mengalami diare (60,5%)
dibandingkan dengan anak balita yang diberikan
ASI eksklusif (19,4%) dengan sampel berjumlah 62
orang. Berdasarkan hasil studi penelitian
sebelumnya dari Musawir, dkk, (2013) di Kelurahan
Penampu Sulawesi Selatan menunjukkan bahwa
terdapat hubungan antara kebersihan botol susu
dengan kejadian diare, sebagian anak balita yakni
sebanyak 87,9% tidak mengalami diare dengan ibu
yang memiliki cara pencucian botol susu yang baik.
Berdasarkan hasil penelitian Wibowo,dkk, (2017),
kebiasaan mencuci tangan pakai sabun sebanyak
(68,3%), sedangkan yang tidak mencuci tangan
pakai sabun sebanyak (7,8%), dan tidak melakukan
cuci tangan sebanyak (23,8%). Berdasarkan hasil
penelitian Widiastuti, dkk, (2016), kelompok anak
balita diare penyimpanan makanan yang tidak baik
(85,7%) lebih banyak dibandingkan pada kelompok
anak balita menyimpanan makanan dengan baik
yaitu (42,9%), Berdasarkan hasil pengolahan data
dengan uji chi square di peroleh nilai p=0,010
p<0,05, hal ini menunjukkan bahwa ada hubungan
yang signifikan antara penyimpanan makanan
dengan kejadian diare pada anak balita. Wibowo,
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dkk, (2017) menujukkan ada hubungan antara
kejadian diare dengan jenis sumber air minum. Hal
ini sejalan dengan penelitan yang dilakukan
Meliyanti (2016) di dapatkan bahwa ada hubungan
yang bermakna antara sumber air minum dengan
kejadian diare pada anak balita dengan pvalue
(0,01)<0,05.

Hasil dari observasi awal yang dilakukan
penulis di wilayah kerja Puskesmas Harapan Raya
menunjukkan pada saat melakukan wawancara
terhadap 7,5% orang ibu yang memiliki anak balita
yang mengalami diare, terdapat 1,5% ibu yang
menyatakan penularan diare melalui kebiasaan
tidak mencuci tangan pakai sabun sebelum
memberikan makan anak balita, higienitas botol
susu, dan tidak mempunyai tempat penyimpanan
makanan khusus. 2,2% ibu yang menyatakan
penularan diare melalui sumber air minum yang
tidak dimasak seperti air galon, dan tidak memberi
ASI eksklusif sampai usia enam bulan. Dan 3,7%
ibu tidak paham bagaimana cara penularan dan
pencegahan diare, penelitian tentang kejadian diare
belum pernah dilakukan diwilayah kerja Puskesmas
Harapan Raya sehingga penulis tertarik melakukan
penelitian tentang “Determinan Kejadian Diare
Pada anak Balita di Wilayah Kerja Puskesmas
Harapan Raya Tahun 2019. Tujuan dari penelitian
ini untuk mengetahui gambaran pada determinan
kejadian diare pada anak balita di wilayah kerja
Puskesmas Harapan Raya Tahun 2019.

B. METODE
Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini bersifat analitik kuantitatif dengan
desain penelitian cross sectional dilaksanakan di
Wilayah KerjaPuskesmas Harapan Raya pada

Analisis Bivariat

bulan Mei-Juni Tahun 2019.Populasi adalah
keselurunan objek yang diteliti. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh anak balita di wilayah
kerja Puskesmas Harapan Raya jumlah 6215 orang
dengan  jumlah  sampel 100  responden.
Pengambilan sampel diambil secara proportional
dengan teknik purposive sampling dari setiap
kelurahan di wilayah kerja Puskesmas Harapan
Raya Uji validitas dan Reabilitas pada penelitian ini
dilakukan pada 15 orang responden yang terdiri
dari variabel kebiasaan mencuci tangan pakai
sabun , higienitas botol susu, dan penyimpanan
makanan dengan menggunakan uji Kolmogroy
Smirnov. Pertanyaan atau pertanyaan dikatakan
valid apabila r hitung > r tabel (0,442), dan
dinyatakan reliable apabila r Alpha > r tabel (0,442).

Dari hasil uji valid untuk variabel
kebiasaan mencuci tangan pakai sabun, dari 4
pertanyaan di peroleh 4 yang valid, untuk higienitas
botol susu, dari 7 pertanyaan di peroleh 7 yang
valid dan untuk penyimpanan makanan dari 5
pertanyaan di peroleh 5 yang valid.

HASIL PENELITIAN
Analisis Univariat

Responden yang mengalami kejadian diare
berjumlah 47 orang (47,0%), responden yang tidak
ASI  eksklusif berjumlah 16 orang (16,0%),
responden yang tidak higienitas botol susu
berjumlah 45 orang (45,0%), responden yang tidak
memiliki kebiasaan cuci tangan pakai sabun
berjumlah 58 orang (58,0%), responden dengan
tidak melakukan penyimpanan makanan berjumlah
55 orang (55,0%) dan responden dengan sumber
air yang tidak baik berjumlah 4 orang (4,0%).

a. Hubungan Pemberian ASI Eksklusif dengan Kejadian Diare

Tabel 1

Hubungan ASI Eksklusif dengan Kejadian Diare pada Anak Balita di Wilayah Kerja
Puskesmas Harapan Raya

Tahun 2019
Kejadian Diare
Pemberian ASI Diare Tidak diare Total P POR 95%
Eksklusif n % n % n % value Cl
Tidak AS| eksklusif 13 81,3 3 18,8 16 100 6,373
AS| Eksklusif 34 40,5 50 59,5 84 100 0,005 (1,687-
Jumlah 47 470 53 530 100 100 24,067)

Tabel di atas menunjukkan responden yang
mengalami diare dengan tidak ASI eksklusif
berjumlah 13 orang (81,3%) serta yang ASI

eksklusif berjumlah 34 orang (40,5%), sedangkan
responden yang tidak mengalami diare dengan
tidak ASI eksklusif berjumlah 3 orang (18,8%) serta
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ASI eksklusif berjumlah 50 orang (59,5%). Hasil uji 6,373 > 1. Artinya responden vyang tidak

statistik menggunakan Chi square diperoleh nilai P
value = 0,005 <ages, dapat disimpulkan bahwa ada
hubungan antara pemberian ASI eksklusif dengan
kejadian diare. Dari hasil analisis diperoleh POR =

memberikan ASI eksklusif berisiko 6,3 kali kejadian
diare dibandingkan responden yang memberikan
ASI eksklusif.

b. Hubungan Higienitas Botol Susu dengan Kejadian Diare

Tabel 2

Hubungan Higienitas Botol Susu dengan Kejadian Diare pada Anak Balita di
Wilayah Kerja Puskesmas Harapan Raya

Tahun 2019
Kejadian Diare
Higineitas Botol Susu Diare Tidak diare Total P POR 95%
n % N % n %  value Cl
Tidak higienitas 27 60,0 18 40,0 45 100 2,625
Higienitas 20 364 35 636 55 100 0,031 (1,167-
Jumlah 47 470 53 530 100 100 5,906)
Tabel di atas  menunjukkan statistik menggunakan Chi square diperoleh

responden yang mengalami diare dengan
higienitas botol susu yang tidak baik berjumlah
27 orang (60,0%) serta yang higienitas botol
susu berjumlah 20 orang (36,4%), sedangkan
responden yang tidak mengalami diare dengan
higienitas botol susu yang tidak baik berjumlah
18 orang (40,0%) serta yang higienitas botol
susu berjumlah 35 orang (63,6%). Hasil uji

C.

nilai P value = 0,031 <aoes, dapat disimpulkan
bahwa ada hubungan antara higineitas botol
susu dengan kejadian diare. Dari hasil analisis
diperoleh POR = 2,625 > 1. Artinya responden
dengan higienitas botol susu yang tidak baik
berisiko 2,6 kali kejadian diare dibandingkan
responden yang higineitas botol susu.

Hubungan Kebiasaan Mencuci Tangan Pakai Sabun dengan Kejadian Diare

Tabel 3
Hubungan Kebiasaan Mencuci Tangan Pakai Sabun dengan Kejadian diare pada
Anak Balita di Wilayah Kerja Puskesmas Harapan Raya

Tahun 2019
Kejadian Diare
Kebiasaan Mencuci Diare Tidak diare Total P POR
Tangan Pakai Sabun n % n % n % value  95%ClI
Tidak CTPS 33 569 25 431 58 100 2,640
CTPS 14 333 28 66,7 42 100 0,033  (1,156-
Jumlah 47 470 53 530 100 100 6,028)

Tabel di atas menunjukkan responden
yang mengalami diare dengan kebiasaan
mencuci tangan pakai sabun yang tidak baik
berjumlah 33 orang (56,9%) serta yang
memiliki kebiasaan mencuci tangan pakai
sabun berjumlah 14 orang (33,3%), sedangkan
responden yang tidak mengalami diare
kebiasaan mencuci tangan pakai sabun yang
tidak baik berjumlah 25 orang (43,1%) serta

yang memiliki kebiasaan mencuci tangan pakai
sabun berjumlah 28 orang (66,7%). Hasil uji
statistk menggunakan Chi square diperoleh
nilai P value = 0,033 <ao s, dapat disimpulkan
bahwa ada hubungan antara kebiasaan
mencuci tangan pakai sabun dengan kejadian
diare. Dari hasil analisis diperoleh POR =
2,640 > 1. Artinya responden dengan
kebiasaan mencuci tangan pakai sabun yang
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kebiasaan mencuci tangan pakai sabun.

d. Hubungan Penyimpanan Makanan dengan Kejadian Diare

Tabel 4

Hubungan Penyimpanan Makanan dengan Kejadian Diiare pada Anak Balita di
Wilayah Kerja Puskesmas Harapan Raya

Tahun 2019
Kejadian Diare
Penyimpanan Diare Tidak diare Total P POR
makanan n % N % n % value 95%ClI
Tidak baik 32 582 23 418 55 100 2,783
Baik 15 333 30 66,7 45 100 0,023 (1,226-
Jumlah 47 470 53 53,0 100 100 6,313)

Tabel di atas menunjukkan responden
yang mengalami diare dengan penyimpanan
makanan yang tidak baik berjumlah 32 orang
(58,2%) serta dengan penyimpanan yang baik
berjumlah 15 orang (33,3%), sedangkan
responden yang tidak mengalami diare dengan
penyimpanan makanan yang tidak baik
berjumlah 23 orang (41,8%) serta dengan
penyimpanan makanan yang baik berjumlah 30
orang (59,5%). Hasil uji statistik menggunakan

Chi square diperoleh nilai P value = 0,023
<ap,es,dapat disimpulkan bahwa ada hubungan
antara  penyimpanan makanan dengan
kejadian diare. Dari hasil analisis diperoleh
POR = 2,783 > 1. Artinya responden dengan
penyimpanan makanan vyang tidak baik
berisiko 2,7 kali kejadian diare dibandingkan
responden dengan penyimpanan makanan
yang baik.

e. Hubungan Sumber Air Minum dengan Kejadian Diare

Tabel 5

Hubungan Sumber Air Minum dengan Kejadian Diare pada Anak Balita di Wilayah
Kerja Puskesmas Harapan Raya

Tahun 2019

Kejadian Diare
Sumber air Diare Tidak diare Total P POR
minum n % n % n % value 95% ClI
Tidak baik 1 25,0 3 75,0 4 100 0,362
Baik 46 479 50 52,1 96 100 0,620  (0,036-
Jumlah 47 470 53 530 100 100 3,608)

Tabel di atas  menunjukkan berjumlah 50 orang (52,1%). Hasil uiji

responden yang mengalami diare dengan
sumber air minum yang tidak baik berjumlah
1 orang (25,0%) serta dengan sumber air
minum yang baik berjumlah 46 orang
(47,9%), sedangkan responden yang tidak
mengalami diare dengan sumber air minum
yang tidak baik berjumlah 3 orang (75,0%)
serta dengan sumber air minum yang baik

statistik menggunakan Chi square diperoleh
nilai P value = 0,620 >apes dapat
disimpulkan bahwa tidak ada hubungan
antara sumber air dengan kejadian diare.
Dari hasil analisis diperoleh POR = 0,362 <
1. Artinya sumber air minum bukan
merupakan faktor risiko kejadian diare.
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Analisis Multivariat
a. Seleksi Bivariat
Tabel 6
Seleksi Bivariat
Variabel P Value Keterangan
ASI Eksklusif 0,006 Kandidat
Higienitas botol susu 0,020 Kandidat
Cuci tangan pakai sabun 0,021 Kandidat
Penyimpanan Makanan 0,014 Kandidat
Sumber air minum 0,387 Bukan Kandidat
Tabel di atas diketahui terdapat artinya sumber air minum bukan kandidat
variabel dengan p value >0,25 yaitu variabel untuk dilanjutkan ke  dalam  analisis
sumber air minum dengan p value 0,387, multivariate.
b. Permodelan Multivariat |
Tabel 7
Permodalan Multivariat |
Variabel P Value POR 95% ClI
Lower Upper
ASI Eksklusif 0,014 6,079 1,452 25,457
Higienitas botol susu 0,043 2,505 1,028 6,103
Cuci tangan pakai sabun 0,385 1,502 0,600 3,757
Penyimpanan Makanan 0,039 2,573 1,049 6,309

Berdasarkan tabel di atas, diketahui
bahwa terdapat beberapa variabel dengan nilai
p value>0,05 yaitu cuci tangan pakai sabun.

Variabel dengan p value>0,05 dikeluarkan dari
permodelan multivariat Il untuk melihat
perubahan POR.

c. Perubahan dari POR Variabel Perilaku Cuci Tangan Pakai sabun
Tabel 8
Perubahan dari POR Variabel Perilaku Cuci Tangan PakaiSabun

Variabel POR ada variabel POR tanpa Perubahan
perilaku cuci tangan variabel perilaku POR
pakai sabun cuci tangan pakai
sabun

ASI Eksklusif 6,079 6,918 13,8
Higienitas 2,505 2,664 6,34
botol susu
Cuci tangan 1,502 - -
pakai sabun
Penyimpanan 2,573 2,751 6,91
Makanan

Berdasarkan tabel di atas terlihat
terdapat perubahan OR >10%, yaitu variabel
ASI eksklusif, artinya variable cuci tangan
pakai sabun merupakan variabel confounding

terhadap variabel ASI eksklusif. Selanjutnya
variabel cuci tangan pakai sabun dimasukan
kembali ke dalam permodelan multivariat akhir.
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d. Permodelan Multivariat Akhir

Tabel 9
Permodelan Multivariat Akhir
Variabel P Value POR 95% CI
Lower Upper
ASI Eksklusif 0,014 6,079 1,452 25,457
Higienitas botol susu 0,043 2,505 1,028 6,103
cuci tangan pakai sabun 0,385 1,502 0,600 3,757
Penyimpanan Makanan 0,039 2,573 1,049 6,309

1) Hasil omnibus test of model coefficient =
0,000, artinya model yang dihasilkan
sudah layak digunakan. Nilai nagelkerke
R Square = 0,252, artinya variabel
independen ASI eksklusif, higienitas
botol susu, perilaku cuci tangan pakai
sabun dan perilaku penyimpanan
makanan dapat menjelaskan variabel
kejadian diare sebesar 25,2%, sisanya
dapat dijelaskan oleh variabel lain yang
belum diteliti.

2) Pada  tabel  multivariate  akhir
menunjukkan ada 3 (tiga) variabel yang
berhubungan sebab akibat yaitu:

a). Responden yang tidak ASI eksklusif
lebih berisiko 6 kali terkena diare
dibandingkan  responden  yang

diberikan ASI eksklusif
(POR=6,079, Cl 95% = 1,452-
25,457)

b). Responden dengan penyimpanan
makanan yang tidak baik lebih
berisiko 2,5 kali terkena diare
dibandingkan responden dengan
perilaku penyimpanan makanan
yang baik (POR=2,573, Cl 95% =
1,049-6,309)

c). Responden dengan botol susu yang
tidak higienitas lebih berisiko 2,5
kali terkena diare dibandingkan
responden  botol susu yang
higienitas (POR=2,505, CI 95% =
1,028-6,103).

PEMBAHASAN

Hubungan pemberian ASI Eksklusif dengan
Kejadian Diare pada Anak Balita
Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa ada hubungan vyang
bermakna antara pemberian ASI eksklusif

dengan kejadian diare pada anak balita di
wilayah kerja Puskesmas Harapan Raya
(pvalue 0,005 <agpes). Asi eksklusif adalah
pemberian ASI tanpa makanan tambahan lain
pada bagi umur 0-6 bulan. Asi merupakan
sumber gizi utama yang belum bisa mencerna
makanan padat.

Menurut penelitian yang dilakukan
Tumbelaka, dkk, (2015) pemberian ASI
meningkatkan salah satunya antibodi IgA
sekretori (slgA). Ketika menyusui, IgA sekretori
akan mempengaruhi oleh paparan
mikroorganisme di saluran cerna anak balita
dan antibodi tersebut juga membatasi
masuknya suatu bakteri ke aliran darah melalui
mukosa saluran cerna. Aktivitas antitoksin
Imunoglobulin A pada ASI berpengaruh
terhadap enterotoksin yang menghasilkan oleh
bakteri E.coli dan beberapa varian dari E.coli.
selain  mengandung antibody, ASI juga
mengandung Aligosakarida yang merupakan
faktor bifidius (menstimulasi pertumbuhan dan
aktivitas bakteri Bifidobacteria) pada saluran
cerna.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Rahmadani,
dkk, (2014) yang mendapatkan hasil bahwa
ada hubungan yang bermakna antara
pemberian ASI eksklusif dengan kejadian diare
pada anak balita dengan Py 0,08.

Menurut analisis peneliti, didapatkan hasil
uji Chi Square adanya hubungan pemberian
ASI eksklusif dengan kejadian diare pada anak
balita kebanyakan tidak diberikan ASI eksklusif
oleh ibunya. Beberapa diantaranya disebabkan
karena ASI kurang, sehingga untuk memenuhi
kebutuhan nutrisi sang bayi diberikan makanan
pendamping selain ASI seperti susu formula.
Dan adapun penyebab ibu meberikan ASI
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eksklusif kepada anak karena ketidaktahuan
ibu tentang pentingnya ASI ekslusif, banyak ibu
yang tidak percaya diri terhadap produksi
kecukupan ASInya  sehingga memberikan
susu Formula kebada anak
balitanya,kurangnya dukungan suami
terhadapat isi dalam pemberian ASI ekslusif,
para ibu lebih beranggapan bahwa susu
formula lebih praktis dibawah kemanan-mana
terutama di tempat umum, didukung juga oleh
gencarnya promosi susu formula dan serta
kurangnya fasilitas tempat menyusui di tempat
kerja kerja maupun tempat umum. Hasil
penelitian ini memperlihatkan bahwa anak
balita yang memiliki riwayat ASI eksklusif tetapi
menderita diare.

Hubungan Higienitas Botol Susu dengan
Kejadian Diare pada Anak Balita

Berdasarkan penelitian diatas
terdapat hubungan anatara higienitas botol
susu dengan kejadian diare pada anak balita di
wilayah kerja Puskesmas Harapan Raya
dengan Puaie 0,031 <ao 05

Higienitas botol susu dikatakan baik
apabila responden melakukan 5 hal dalam
pencucian  botol susu yaitu, pertama
memisahkan botol, dot, tutup botolnya serta
mencucinya  dengan  sabun, kedua
menggunakan sikat khusus untuk
membersihkan botol susu, dot dan tutup
botolnya, ketiga menyikat dengan bersih
bagian dasar botol dan leher botol, keempat
membilas botol hingga benar-benar bersih
menggunakan air bersih yang mengalir, dan
kelima merebus botol didalam air selama 5-10
menit. Higienitas botol susu yang buruk dapat
menyebabkan terjadinya diare (Haris, dkk,
2017).

Menurut penelitan  Musawir, dkk,
(2015), di Kelurahan Panampu Sulaweasi
Selatan, terdapat hubungan antara kebersihan
botol susu dengan kejadian diare pada anak
balita.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Harris, dkk
(2017) didapatkan hasil bahwa ada hubungan
yang bermakna antara higienitas botol susu
dengankejadian diare pada anak balita dengan
OR sebesar 3,5 dengan Pvalue = 0,014

Menurut analisis peneliti, didapatkan
hasil uji Chi Square adanya hubungan antara
higienitas botol susu dengan kejadian diare
pada anak balita dikarenakan sebagian besar
responden memiliki higienitas botol susu yang
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buruk, seperti tidak memisahkan botol susu
dengan dotnya, tidak menyikat botol susu
dengan penyikat khusus, tidak menggunakan
sabun, menggunakan air mengalir dan tidak
merendam botol susu dengan air hangat.
kebiasaan yang tidak baik ini dapat
memudahkkan masuknya kuman ke botol susu
sehingga memudah  masuk  kesaluran
pencernaan anak balita yang berakibat
timbulnya diare. Dan para ibu juga
beranggapan bahwa botol susu yang baru di
pakai tidak tidak perlu dicuci karena masih
dianggap bersih belum terjangkit bakteri yang
bisa menyebabkan terjadinya diare pada anak
balita. Namun hasil penelitian ini juga
memperlihatkan bahawa sebagian responden
yang higienitas botol susu yang buruk tetapi
tidak menderita diare. Berdasarkan hasil
wawancara dilapangan, saat responden tidak
melakukan salah satu cara dari membersihkan
botol susu sehingga memudah bakteri-bakteri
untuk masuk kedalam tubuh anak balita.
Berdasarkan hasil analisis diatas, dapat
disimpulkan bahwa semakin buruk higienitas
botol susu maka semakin besar resiko terkena
diare. Akan tetapi, higienitas botol susu yang
baik juga tidak menjamin seseorang untuk
terhindar dari penyakit diare pada anak balita.

Hubungan Kebiasaan Mencuci Tangan
Pakai Sabun dengan Kejadian Diare pada
Anak Balita

Berdasarkan hasil penelitian diatas
terdapat hubungan yyang bermakna antara
kebiasan mencuci tangan pakai sabun dengan
kejadian diare pada anak balita di wilayah kerja
Puskesmas Harapan Raya dengan Pyaie 0,033
<Qlo,05

Kebiasaan mencuci tangan pakai
sabun adalah bagian dari prilaku hidup sehat
yang lebih efektif membuang kotoran dan
lemak yang menepel akan berkurang atau
bahkan hilang saat tangan di gosok dan
dibasuh dengan sabun dan air mengalir,
sehingga dapat memutus rantai penularan
bakteri Evayanti, (2014).

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitan yang dilakukan oleh Saleh, dkk
(2014) didapatkan hasil bahwa ada hubungan
yang bermakna antara kebiasaan mencuci
tangan pakai sabun dengan kejadian diare
pada anak balita dengan Pyaie 0,014 < 0,05.

Menurut analisis peneliti, didapatkan
hasil uji Chi Square adanya hubungan antara
kebiasaan mencuci tangan pakai sabun
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dengan kejadian diare pada anak balita
dikarenakan sebagian besar responden
memiliki kebiasaan mencuci tangan pakai
sabun yang buruk, seperti mencuci tangan
tidak dengan air yang mengalir atau hanya
dengan mencelup-celupkan tangannya
kedalam gayung saja dan bahkan ditemukan
pula responden yang kadang-kadang lupa
mencuci tangan sebelum memberikan atau
menyuapi anak balita yang mau makan,
kebiasaan yang tidak baik ini dapat
memudahkkan masuknya kuman ke saluran
pencernaan anak balita yang berakibat
timbulnya diare.

Hasil penelitian ini juga memperlihatkan
bahawa sebagian responden yang kebiasaan
mencuci tangan pakai sabun yang buruk tetapi
tidak menderita diare. Berdasarkan hasil
wawancara  dilapangan, saat responden
menyuapi  anaknya  kebanyakan tidak
menggunakan sendok . sehingga bakteri-
bakteri yang ada di tangan responden tidak
mudah masuk ke tubuh anak balita. namun
orang berpikir asalkan mereka sudah
membasuh tangannya dengan air, maka ia pun
sudah membuat tangan nya lebih bersih.
Padahal tanpa adanya sabun , kuman dan
bakteri pemicu penyakit diare bisa saja berada
di tangan kita dan nantinya akan masuk ke
dalam tubuh bersama dengan makanan yang
kita makan. Berdasarkan hasil analisis diatas,
dapat disimpulkan bahwa semakin buruk
kebiasaan mencuci tangan pakai sabun maka
semakin besar resiko anak balita untuk
menderita diare. Akan tetapi, kebiasaan
mencuci tangan pakai sabun yang baik juga
tidak menjamin seseorang untuk terhindar dari
penyakit diare jika tidak mencuci tangan pakai
sabun.

Hubungan Penyimpanan Makanan dengan
Kejadian Diare pada Anak Balita

Berdasarkan  hasil penelitian
didapatkan hubungan yang bermakna antara
penyimpanan makanan dengan kejadian diare
di wilayah kerja Puskesmas Harapan Raya
dengan Pvalue 0,023. <dp,s.

Penyimpanan  makanan  adalah
tempat yang tertutup sehingga makanan
terlindung dari lalat, Kecoa, tikus. Tempat
makanan yang kotor juga dapat terkontaminasi
makanan yang disimpan sehingga
menyebabkan makanan menjadi tercemar dan
menyebabkan diare. Sebagai salah satu upaya
untuk mencegah diare, disarankan untuk
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menyimpan  makanan dilemari  khusus
makanan vyang tertutup apabila makanan
terletak diatas meja sebaiknya tutup dengan
tudung saji agar tidak dihinggapi lalat.
Kebersihan lemari menyimpan makanan di
meja makan juga harus dijaga.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Widiastuti, dkk,
(2016) yang mengatakan ada hubungan antara
penyimpanan makanan dengan kejadian diare
pada anak balita di wilayah kerja Puskesmas
Harapan Raya dengan Pvalue =0,023.

Menurut analisis peneliti, didapatkan
hasil uji Chi Square adanya hubungan antara
penyimpanan makanan dengan kejadian diare
pada anak balita dikarenakan sebagian besar
responden tidak memiliki tempat penyimpanan
makanan yang buruk, sehingga memudahkan
lalat atau binatang lain untuk mengkontaminasi
makanan tersebut sehingga dapat memudah
terkena nya diare pada anak balita. Namun
hasil penelitian ini juga memperlihatkan bahwa
sebagian responden vyang tidak memiliki
tempat penyimpanan yang tidak baik tetapi
tidak menderita diare. Berdasarkan hasil
wawancara  dilapangan, saat responden
penyimpanan ~ makanan nya  dengan
menggunakan magkok yang mempunyai
penutup sehingga bakteri-bakteri yang ada
tidak masuk dalam makanan. Berdasarkan
hasil analisis diatas, dapat disimpulkan bahwa
semakin buruk peyimpanan makanan maka
semakin besar resiko anak balita untuk
menderita diare. Akan tetapi, tetapi kebiasaan
penyimpanan makanan vyang baik tidak
menjamin  seseorang untuk terhindar dari
penyakit diare jika kebersihan tempat
penyimpanan tidak diperhatikan.

Hubungan Sumber Air Minum dengan
kejadian Diare pada anak balita

Berdasarkan hasil penelitian diatas
bahwa tidak terdapat hubungan yang
bermakna antara sumber air minum dengan
kejadian diare pada anak balita di wilayah kerja
Puskesmas Harapan Raya dengan Pvalue
0,620>00,05A

Air  merupakan  kebutuhan bagi
kehidupan manusia, di dalam tubuh manusia
sebagian terdapat air di dalam nya. Sumber air
minum merupakan salah satu serana senitasi
yang tidak kala penting yang dikonsumsi tidak
sehat akan dapat menimbulkan suatu penyakit
(Depkes RI2010).
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Menurut penelitian  Wibowo,  dkk,
(2017) menujukkan tidak ada hubungan antara
kejadian diare dengan sumber air minum. Hal
ini tidak sejalan dengan penelitian yang
dilakukan Meliyanti, (2016) di dapatkan bahwa
ada hubungan yang bermakna antara sumber
air minum dengan kejadian diare pada anak
balita dengan pvalue (0,01)< 0,05.

Menurut analisis peneliti, didapatkan
hasil Uji Chi Square tidak adanya hubungan
antara sumber air minum dengan kejadian
diare pada anak balita dikarenakan sebagian
besar responden memiliki sumber air minum
yang baik dan bahkan ditemukan pula
responden yang merebus terlebih dahulu
sumber air minum sebelum dikonsumsi
sehingga kebiasaan yang baik ini dapat
mencegah terjadinya diare pada anak balita.
Namun hasil penelitian ini juga memperlihatkan
bahwa sebagian responden yang memiliki
sumber air minum yang tidak baik tetapi tidak
diare.  Berdasarkan  hasil  wawancara
dilapangan, saat responden lebih memilih
membeli sumber air minum sudah berkualitas
yang lebih baik sehingga tidak memudah untuk
terkena diare pada anak balita.

6. Faktor yang paling dominan berhubungan
dengan kejadian diare pada anak balita

Berdasarkan hasil Berdasarkan hasil
multivariat didapatkan variabel ASI ekslusif
dibandingkan penyimpanan makanan dengan
kejadian diare pada anak balita di wilayah kerja
Puskesmas Harapan Raya dengan Pvalue
0,005 <apes. Pada tabel (13) terlihat bahwa
variabel yang paling dominan mempengaruhi
pemberian ASI eksklusif sebesar 13,8%.

Asi eksklusif adalah pemberian ASI tanpa
makanan tambahan lain pada bagi umur 0-6
bulan. Asi merupakan sumber gizi utama yang
belum bisa mencerna makanan padat. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Rahmadani, dkk, (2014) yang
mendapatkan hasil bahwa ada hubungan yang
bermakna antara pemberian ASI eksklusif
dengan kejadian diare pada anak balita
dengan Pvalue 0,08.

Menurut analisis penelit, dari hasil
variable yang berhubungan dengan kejadian
diare di dapatkan faktor yang paling dominan
yang menyebabkan kejadian diare pada anak
balita yaitu Asi eksklusif. Karena dengan
pemberikan ASI eksklusif membuat daya tahan
anak balita menjadi kuat dan tidak mudah
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terserang penyakit diare. Dan adapun
penyebab ibu meberikan ASI eksklusif kepada
anak karena ketidaktahuan ibu tentang
pentingnya ASI ekslusif, banyak ibu yang tidak
percaya diri terhadap produksi kecukupan
ASInya sehingga memberikan susu Formula
kebada anak balitanya,kurangnya dukungan
suami terhadapat isi dalam pemberian ASI
ekslusif, para ibu lebih beranggapan bahwa
susu formula lebih praktis dibawah kemanan-
mana terutama di tempat umum, didukung juga
oleh gencarnya promosi susu formula dan
serta kurangnya fasilitas tempat menyusui di
tempat kerja kerja maupun tempat umum.

KESIMPULAN DAN SARAN

Ada hubungan yang bermakna antara ASI
eksklusif,higienitas botol susu, kebiasaan mencuci
tangan pakai sabun, penyimpanan makanan
dengan kejadian diare pada anak balita di wilayah
kerja Puskesmas Harapan Raya tahun 2019.
Variable yang paling dominan berhubungan dengan
kejadian diare pada anak balita adalah ASI ekslusif
POR =6,373 (95% ClI : 1,687-24,067).

Diharapkan dapat menjadi bahan informasi
khususnya pada bagian promosi kesehatan di
Puskesmas  dalam  pelaksanaan  program
pengendalian dan pemberantasan penyakit diare
pada anak balita dapat memberikan pendidikan
kesehatan terkait tentang bahaya diare pada anak
balita dengan mellibatkan lintas sektoral di
masyarakat dan merekomendasikan kepada para
ibu agar lebih memperhatikan apa saja penyebab
diare pada anak balita dengan selalu memberikan
ASI eksklusif sampai 6 bulan, menjaga higienitas
botol susu, selalu mencuci tangan pakai sabun,
memperhatikan tempat penyimpanan makanan.
Dan Puskesmas Harapan Raya lebih meningkat
tentang penting nya ASI ekslusif, persiapan
menyambut kelahiran (bayi) pada ibu-ibu hamil
untuk mempersiapkan ibu agar dapat menghasilkan
AS| sehingga tidak ada lagi ibu yang baru
melahirkan  ASlnyaa tidak keluar ataupun
volumenya kurang dan melakukan penyuluhan
tentang penting memberikan ASI eksklusif kepada
balita sampai umur 0-6 bulan tanpa diberikan
makanan tambahan seperti makanan pendamping
ASI. Dengan pemberian ASI ekslusif membuat
daya tahan tubuh anak balita menjadi kuat dan
bergizi tinggi.
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